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The balance of the relationship between companies and society can be 

managed through Corporate Social Responsibility (CSR). This is 

essential for the smooth operation of a company. CSR helps companies 

reduce the social and environmental consequences. This study aims to 
uncover how different variables influence CSR policies in media 

companies that have met the requirements to be listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) between 2017 and 2022. The observed variables 

include company size, liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, 
and profitability ratios. A total of 9 companies were selected as the 

research sample through purposive sampling method. The researcher 

used multiple linear regression analysis. The findings indicate that 

company size, liquidity ratio using Current Ratio (CR), and solvency 
ratio using Debt To Asset Ratio (DAR) do not have an impact on 

corporate CSR disclosure. However, activity ratio using the Total Asset 

Turnover (TATO) indicator and profitability ratio using the Return on 

Asset (ROA) indicator significantly influence corporate CSR 
disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan media berperan penting dalam menyebarkan informasi, 

membentuk opini publik, memengaruhi masyarakat,  memberikan informasi yang 

akurat dan seimbang, serta mempromosikan nilai-nilai yang positif. Karenanya, 

perusahaan media bertanggung jawab secara sosial dalam menyediakan konten 

yang bermakna dan berdampak positif pada masyarakat melalui berbagai platform, 

seperti media digital, televisi, radio, dan cetak. Tanggung jawab sosial perusahaan 

atau CSR (Corporate Social Responsibility), memiliki makna esensial lebih-lebih 

di era globalisasi. Hal ini tercermin dalam UU No. 40 Tahun 2007 mengenai 

Perseroan Terbatas pada Pasal 74, menegaskan bahwa setiap perusahaan harus 

menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Jika perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban ini, perusahaan akan mendapatkan sanksi berdasarkan 

ketentuan hukum yang berlaku. CSR bertujuan untuk mencapai suatu 

keberlanjutan, menciptakan dampak positif pada publik, serta mengelola risiko 

sosial lingkungan. Setiap perusahaan akan berupaya membangun reputasi positif di 

mata masyarakat dengan memperhatikan lingkungan dan tanggung jawab sosial. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10408421
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Penelitian terdahulu yang relevan mengungkap tentang bagaimana ukuran 
perusahaan dan kinerja keuangan berdampak pada CSR di industri tersebut. 

Sebagian penelitian menampilkan perusahaan yang telah mempraktikkan 

penerapan CSR dapat menciptakan kinerja lebih baik dalam jangka panjang. Perihal 

ini disebabkan oleh faktor- faktor semacam kenaikan loyalitas konsumen, efisiensi 

operasional yang baik, serta inovasi produk yang berkepanjangan. Tetapi masih 

ditemukan pendapat yang berbeda terkait hubungan antara ketiga variabel tersebut, 

yang menyebabkan sebagian penelitian menampilkan hasil yang ambigu.  

Studi tentang pengungkapan informasi CSR menunjukkan adanya hasil yang 

saling bertentangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ruslim, et al. (2017), 

menghasilkan analisis terkait faktor ukuran atau skala perusahaan yang 

menggambarkan keterkaitan positif antara skala perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan CSR. Sementara penelitian oleh Oktariani & Mimba (2014), 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dan 

sejauh mana pengungkapan CSR. Sementara itu, studi oleh Jenny (2018), mengenai 

variabel profitabilitas mengungkapkan adanya korelasi positif antara profitabilitas 

dan pengungkapan CSR, sedangkan hasil studi oleh Mawarni (2017), menunjukkan 

tidak ditemukannya pengaruh profitabilitas terhadap sejauh mana pengungkapan 

CSR. 

Dalam sebuah studi, menemukan hubungan positif antara CSR dan ROA 

(return on assets), meskipun pengaruh tersebut tergolong kecil. Studi ini 

membuktikan potensi CSR dalam memengaruhi efisiensi kinerja keuangan 

perusahaan. Pengungkapan CSR telah menjadi fokus utama bagi para peneliti di 

bidang akuntansi, tercatat juga di Indonesia. Karenanya, diperlukan identifikasi 

mengenai pengungkapan CSR agar dapat dilakukan analisis pada studi sebelumnya 

dan potensi riset berikutnya terkait pengungkapan CSR. Berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Ali et al. (2017), 76 artikel telah dianalisis melalui studi empiris 

yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan CSR di negara-

negara maju dan berkembang. Selanjutnya, penelitian oleh Trinanda et al. (2018), 

menyimpulkan bahwa variabel kinerja perusahaan memengaruhi tingkat 

pengungkapan CSR secara bersama-sama. Namun, penelitian oleh Yuliarni & 

Kurniawati pada tahun 2018, mengungkapkan bahwa return on assets (ROA), 

current ratio (CR), dan debt to asset ratio (DAR) tidak berpengaruh pada CSR. 

Sehubungan dengan masalah yang dirumuskan, tujuan studi ini adalah untuk 

melihat pengaruh CSR terhadap ukuran perusahaan dan kinerja keuangan dengan 

menggunakan indikator CR, ROA, DAR, dan TATO pada perusahaan yang 

beroperasi di sektor media dan tercatat di BEI dalam rentang 2017-2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dimulai dengan mengumpulkan informasi dari perusahaan media 

yang tercatat di BEI sebagai langkah pertama. Peneliti selanjutnya memakai metode 

purposive sampling untuk memilih data yang akan digunakan. Analisis 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda pada data yang terpilih dari 

perusahaan tersebut. Untuk setiap variabel, tahapan perhitunganya adalah: 

1. Corporate Social Responsibility 
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Cara yang digunakan untuk menghitung tingkat pengungkapan CSR 
perusahaan adalah dengan menggunakan Standar global reporting initiative (GRI) 

yang memiliki 91 item pengungkapan. 

2. Ukuran Perusahaan 

Logaritma natural aset digunakan sebagai metode untuk mengukur ukuran 

perusahaan. 

𝑆𝐼𝑍𝐸 =  𝐿𝑁 ×  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 

3. Likuiditas 

Rasio saat ini (current ratio) digunakan sebagai cara untuk menilai sejauh 

mana tingkat likuiditas perusahaan. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑖𝑛𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑖𝑛𝑖
 

 

4. Solvabilitas 

Solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio terhadap utang dan terhadap 

aset. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

5. Aktivitas 

Aktivitas diukur dengan menggunakan rasio terhadap penjualan dan total 

aset.  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑇𝐴𝑇𝑂) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
   

 

6. Profitabilitas 

Rasio keuntungan terhadap aset digunakan sebagai metode untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Pada studi ini, populasi yang dipilih meliputi perusahaan yang beroperasi di 

industri Media dan terdaftar di BEI terhitung sejak 2017 hingga 2022. Proses 

pemilihan perusahaan didasarkan pada topik penelitian yang relevan dengan CSR 

yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Metode purposive sampling yang 

digunakan berarti bahwa data sampel yang dipilih akan diamati dengan sengaja 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Sampel-sampel yang tidak sesuai kriteria 

yang ditentukan akan dikecualikan dari pengamatan pada studi ini. 

Perubahan yang Diamati 

Variabel Independen 

Variabel independen melibatkan beberapa faktor, antara lain CR, DAR, 

TATO, ROA, dan Ukuran Perusahaan. 

Variabel Dependen 
Variabel dependen merujuk pada pengungkapan CSR yang dilakukan 

berdasarkan pedoman global reporting initiative (GRI) G4. 
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PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

  

 

 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas, diterangkan bahwa 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) menunjukan angka sejumlah 0,348. 

Nilai ini menggambarkan bahwa sebanyak 34,8% variasi dalam ketepatan waktu 

pelaporan keuangan bisa diterangkan oleh variabel independen yang digunakan di 

dalam studi ini. Sementara itu, sisanya sejumlah 65,2% dipengaruhi varibel lain 

diluar metode penelitian ini. Hasil analisis uji F menunjukan nilai sebesar 5,134 > 

0,05. Kesimpulannya, Ukuran Perusahaan, CR, ROA, DAR, dan TATO tidak 

memiliki pengaruh terhadap CSR. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 

H1 menyebutkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

positif pada CSR, dengan koefisien regresi sebesar 0.001. Namun, hasil uji t 

mengungkapkan angka signifikansi sebesar 1,216 > 0,05. Oleh karena itu, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa H1 tidak diterima. Dengan demikian, kesimpulan 
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dari hasil tersebut adalah bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada cara 
perusahaan mengungkapkan CSR mereka. Meskipun demikian, skala perusahaan 

secara tidak langsung memiliki sedikit dampak terhadap pengungkapan CSR, 

contohnya setiap perusahaan memiliki kebijakan serta strategi yang berbeda terkait 

tanggung jawab sosial serta area. Sebagian perusahaan kecil juga dapat memiliki 

komitmen yang kuat terhadap CSR serta bisa melaksanakan pengungkapan yang 

transparan. Oleh sebab itu, sementara ukuran perusahaan dapat membagikan 

keuntungan dalam perihal sumber energi serta tuntutan pemangku kepentingan, 

pengungkapan CSR tetaplah dipengaruhi oleh kebijakan serta nilai-nilai perusahaan 

secara keseluruhan. Namun, berdasarkan perhitungan ukuran perusahaan dari data 

laporan keuangan, nilai masing-masing perusahaan diketahui mengalami 

peningkatan yang tidak signifikan. Hal ini berdampak pada pengungkapan 

informasi CSR suatu perusahaan. Penemuan ini bertentangan dengan temuan oleh 

Sunarsih et al. (2018), yang mengungkapkan bahwa skala perusahaan berpengaruh 

pada pengungkapan CSR. 

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Pengungkapan CSR 

H2 menyatakan adanya keterkaitan positif dan signifikan antara rasio 

likuiditas yang diukur dengan CR dan pengungkapan CSR dengan koefisien regresi 

0,001. Selain itu, hasil uji t, menunjukan nilai signifikansi 1,149 > 0,05, tetapi 

merujuk pada hasil temuan tersebut, tidak ditemukan hubungan positif antara 

likuiditas dan pengungkapan CSR. Karenanya, hipotesis H2 dianggap tidak valid 

atau ditolak. 

Dari konteks ini, dapat disarikan bahwa tingkat CR tidak berdampak pada 

sejauh mana perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya 

(CSR). Secara umum, CR tidak memiliki hubungan langsung dengan 

pengungkapan CSR. CR lebih memilih hubungan dengan tingkat likuiditas 

perusahaan dan kapasitasnya untuk memenuni kewajiban jangka pendek. 

Sementara itu, pengungkapan CSR lebih terkait dengan aspek sosial, lingkungan, 

serta ekonomi yang lebih luas dalam operasi bisnis perusahaan. Oleh karena itu CR 

yang tinggi ataupun rendah tidak akan mempengaruhi pengungkapan CSR. 

Hal ini mendukung teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan akan 

berusaha menciptakan keselarasan antara lingkungan eksternal, norma perilaku 

masyarakat, dan kegiatan perusahaan. Banyak perusahaan yang telah menyadari 

pentingnya aspek lingkungan dan sosial. Temuan ini mendukung temuan 

sebelumnya oleh Sunarsug et al. (2018), yang mengungkapkan tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara CR dan CSR. 

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Pengungkapan CSR 

H3 menyatakan bahwa penggunaan DAR dalam mengukur rasio likuiditas 

memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap tingkat pengungkapan CSR, 

dengan koefisien regresi sejumlah 0,001 dan hasil uji t menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 1,197, yang melebihi 0,05. Dalam hasil analisis tidak 

ditemukan adanya pengaruh positif rasio utang terhadap total aset perusahaan 

dengan pengungkapan CSR, maka H3 dinyatakan tidak valid atau ditolak. 

Meskipun rasio likuiditas dengan menggunakan DAR tidak secara langsung 

menentukan tingkat CSR perusahaan, faktor-faktor keuangan yang terkait dengan 

rasio DAR dapat memengaruhi kebijakan dan praktik CSR perusahaan. Dari hasil 

pengujian yang sudah dilaksanakan, tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif 
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antara DAR dan CSR. Terdapat beberapa alasan mengapa DAR tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap SCR, seperti pemisahan antara bidang keuangan dan 

CSR, prioritas strategis perusahaan, pengaruh pihak eksternal yang termasuk para 

pemangku kepentingan, serta pertimbangan rasio utang dan dampaknya terhadap 

strategi CSR. Temuan ini serupa dengan studi sebelumnya oleh Novita Sari (2015), 

yang juga menyimpulkan tidak adanya pengaruh secara signifikan antara DAR dan 

pengungkapan CSR.  

Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Pengungkapan 

H4 menyebutkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara rasio 

likuiditas, yang dihitung dengan TATO dan pengungkapan CSR, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,001. Uji t menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesarr -3,951 

yang lebih kecil dari 0,005. Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi 

positif antara total perputaran aset perusahaan dan pengungkapan CSR sehingga 

hipotesis keempat (H4) dapat diterima. 

Berdasarkan temuan dari penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa TATO 

berdampak pada sejauh mana perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). Namun, hubungan di antara TATO dan pengungkapan CSR 

tidak bersifat langsung. Tato lebih berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan 

dan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan aset untuk 

menghasilkan pendapatan. Dalam konteks yang berbeda, pengungkapan CSR 

menitikberatkan pada kewajiban perusahaan dalam hal sosial dan lingkungan, serta 

bagaimana perusahaan dapat memberikan kontribusi pada keberlanjutan dan 

masyarakat secara luas. Meskipun demikian, beberapa laporan mengindikasikan 

bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat TATO yang tinggi, umumnya  

menunjukan tingkat pengungkapan CSR yang lebih baik. Temuan ini mendukung 

temuan studi sebelumnya oleh Sunarsih et al. (2018), yang mengungkapkan bahwa 

TATO mempunyai dampak positif pada pengungkapan CSR. 

Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR 

 H5 menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

rasio profitabilitas yang dihitung dengan ROA dan tingkat pengungkapan CSR. 

Temuan menunjukkan bahwa koefisien regresi sejumlah 0,001. Uji t menunjukan 

angka signifikansi sebesar -2,836 < 0,05. Merujuk temuan ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat pengembalian aset memengaruhi tingkat pengungkapan 

CSR. Karenanya, hipotesis kelima (H5) dapat diterima. 

 ROA perusahaan yang tinggi mengungkapkan bahwa perusahaan 

mengalami kondisi keuangan yang stabil dan juga menghadapi tekanan eksternal 

tambahan untuk meningkatkan CSR. CSR merupakan cara untuk memenuhi 

ekpektasi dan keinginan para pemangku kepentingan yang berkeinginan 

mendapatkan informasi lebih terperinci tentang kegiatan perusahaan. Namun, jika 

ROA perusahaan buruk, hal ini dapat berdampak pada tingkat pengungkapan CSR 

karena perusahaan umumnya akan lebih fokus pada pemulihan stabilitas keuangan 

sebelum melaksanakan CSR (Sari & Sari, 2015). Temuan ini mendukung temuan 

sebelumnya oleh Yuliarni & Kurniawati (2018), yang menyimpulkan bahwa tingkat 

profitabilitas yang dihitung dengan ROA tidak menunjukkan pengaruh pada 

pengungkapan CSR. 

 

KESIMPULAN 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji pengaruh ukuran 
perusahaan dan kinerja keuangan terhadap pengungkapan informasi CSR pada 

perusahaan yang bergerak di industri media yang tercatat di BEI pada tahun 2017-

2022. Dengan merujuk penjelasan pada bagian sebelumnya, peneliti menarik 

beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR di 

perusahaan media yang tercatat di BEI. 

2. Rasio likuiditas yang diukur dengan memakai CR tidak berpengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat pengungkapan CSR di perusahaan media yang tercatat 

di BEI. 

3. Rasio solvabilitas yang diukur dengan menggunakan DAR tidak berpengaruh 

positif dan signifikan pada pengungakapan CSR di perusahaan media yang 

terdaftar di BEI.  

4. Rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan TATO menunjukan pengaruh 

positif yang signifikan pada tingkat pengungkapan CSR di perusahaan media 

yang tercatat di BEI. 

5. Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA menunjukan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR di perusahaan media yang 

tercatat di BEI. 
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